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Tujuan penelitian ini meliputi: (1) mengetahui kondisi penurunan muka air sumur Desa
Banjaranyar; dan (2) mengetahui upaya penduduk dalam memenuhi kebutuhan air akibat
penurunan muka air sumur di Desa Banjaranyar. Berdasarkan hasil pengukuran muka air sumur
pada bulan Februari dan bulan Agustus, dapat disimpulkan permasalahan penurunan muka air
sumur di Desa Banjaranyar disebabkan kondisi kedalaman dasar sumur dari permukaan tanah
terlalu dangkal yaitu 2-8 m. Kondisi tersebut menyebabkan penduduk kesulitan mencari air bersih
pada musim kemarau. Adapun indikator penurunan muka air sumur Desa Banjaranyar disebabkan
penggunaan air penduduk yang sangat tinggi yaitu 144,86 Liter/hari/orang, penggunaan tersebut
berada di atas rata-rata kebutuhan air rumahtangga menurut Nurlaela (2010: 26) yaitu 60-70
liter/hari/orang. Apabila hal ini terus dilakukan maka lama kelamaan air sumur di Desa
Banjaranyar akan habis pada musim kemarau. Upaya yang dilakukan penduduk dalam memenuhi
kebutuhan air akibat penurunan muka air sumur dengan cara membeli air PDAM dengan harga
130.000,00, menguras sumur dengan biaya 50.000,00 sehingga akan menambah beban
pengeluaran penduduk ditiap tahunnya, dan penduduk memanfaatkan air sungai untuk memenuhi
kebutuhan air tiap hari dengan resiko terkena penyakit gatal.

Abstract

The purpose of this study include: (1) knowing conditions subsidence face of water wells
Banjaranyar Viillage, and (2) knowing community effort in water needs subsidence to water wells
effect in Banjaranyar Village. Result by measurement face water wells in Februari month and
Agustus month, it can be concluded problem subsidence face of water weels in Banjaranyar Village
because condition depth of the weel from ground level very shallows namely 2-8 m. The condition
causes people trouble finding water in the dry season. Indicator as for subsidence face water wells
Banjaranyar Village cause water consumption of high society namely 144,86 Liter/day/person.
The use of is above the average household water demand 60-70 liter/day/person by Nurlaela
(2010: 26). If this continues them water wells over exhausted in dry season. Community efforts to
meet water needs of water wells effects is buy water taps with prices 130.000,00,drain wells with
cost 50.000,00, so it will add to the burden of the expenditure in annually, and people utilize the
river water to meet the water needswith the risk of disease itch
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PENDAHULUAN

Keberadaan air di Indonesia sebagian besar
dipengaruhi oleh faktor curah hujan, artinya hanya
tergantung pada musim penghujan. Keberadaan air di
Indonesia pada musim penghujan cukup besar,
sedangkan pada musim kemarau akan mengalami
kekurangan dan kelangkaan sumber daya air,
akibatnya penduduk mengalami kesulitan dalam
pemenuhan kebutuhan air sehari-hari (Kodoatie,
2005: 2).

Pemenuhan kebutuhan air sumur menjadi
sumber daya air utama penduduk Desa Banjaranyar
untuk memenuhi kebutuhan air bersih sehari-hari.
Penduduk Desa Banjaranyar dalam memanfaatkan
air sumur banyak digunakan untuk kebutuhan
domestik. Pemanfaatan air sumur Desa Banjaranyar
pada umumnya digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari atau kebutuhan rumahtangga, seperti: minum,
memasak, individu (mandi, cuci, menyiram tanaman,
pengangkutan air buangan). Pemakaian air sumur
secara Dberlebihan menyebabkan kondisi
mengalami penurunan muka air. Berdasarkan hasil
observasi lapangan, kondisi muka air sumur Desa
Banjaranyar pada musim penghujan baik karena air
sumur keluar banyak, sedangkan pada musim
kemarau air sumur mengalami penurunan muka air.
Kedalaman sumur penduduk Desa Banjaranyar pada
umumnya 2 sampai 8 meter.

sumur

Permasalahan air sumur menjadi masalah

utama penduduk Desa Banjaranyar pada musim
kemarau. Penduduk mulai kesulitan mencari air
bersih untuk kebutuhan sehari-hari, karena tidak ada
sumber air bersih selain sumur untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Akibatnya penduduk beralih
memanfaatkan air sungai untuk kegiatan MCK,
karena tidak ada sumber air bersih untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu ada penduduk yang
berusaha memenuhi kebutuhan air bersih dengan cara
membeli air PDAM, dan menguras sumur guna
mencukupi kebutuhan air bersih sehari-hari.
Tujuan penelitian adalah: (1) mengetahui kondisi
penurunan muka air sumur Desa Banjaranyar; dan (2)
mengetahui upaya penduduk dalam memenuhi
kebutuhan air akibat penurunan muka air sumur di
Desa Banjaranyar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Banjaranyar Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal. Sampel yang diteliti
adalah sumur dan kepala keluarga (KK). Teknik
pengambilan sampel sumur dan kepala keluarga
menggunakan purposif sampling. Variabel yang
digunakan yaitu muka air tanah (MAT) dari sumur,
dan upaya penduduk dalam memenuhi kebutuhan
air.

Metode pengumpulan data yang digunakan
menggunakan metode observasi yang nantinya
digunakan untuk mengamati kondisi
penduduk pada musim penghujan dan kemarau,
mengamati pemanfaatan air sumur penduduk untuk
kebutuhan rumahtangga, serta mengamati kondisi
ekonomi, kesehatan penduduk dalam memenuhi
kebutuhan air akibat penurunan muka air sumur,
metode wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang hal yang berkaitan dengan
pemakaian air penduduk tiap hari, dan mengetahui
kondisi ekonomi, kesehatan penduduk akibat
penurunan muka air sumur, metode pengukuran
lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi
penurunan muka air sumur.

sumur

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan pembuatan peta muka air
tanah, dibuat untuk mengetahui kondisi penurunan
muka air sumur pada musim kemarau. Pengukuran
muka air sumur dapat dicari menggunakan rumus:
MAT = ketinggian tempat — kedalaman air sumur dari
permukaan air tanah Data hasil pengukuran muka air
sumur pada musim penghujan (Februari) dan musim
kemarau (Agustus) disusun dalam bentuk tabel,
kemudian dideskripsikan kondisi penurunan muka air
sumur pada musim kemarau.

Analisis kebutuhan air tanah dihitung untuk
mengetahui berapa besar rata-rata kebutuhan air
tanah yang digunakan penduduk untuk kebutuhan
sehari (Sulistyorini, 2002: 38), penghitungan ini
digunakan sebagai indikator penurunan muka air
Analisis  deskripsi  digunakan  untuk
menjelaskan atau menguraikan tentang upaya yang
dilakukan penduduk dalam memenuhi kebutuhan air

sumur.

akibat penurunan muka air sumur.
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Kondisi penurunan muka air sumur dapat diketahui
dengan metode pengukuran muka air tanah.
Pengukuran muka air sumur Desa Banjaranyar
dilakukan pada bulan Februari (Penghujan) dan bulan
Agustus (Kemarau). Tujuan pengukuran muka air
sumur dilakukan pada bulan Februari dan bulan
Agustus adalah mengetahui kondisi penurunan muka
air sumur yang terjadi pada musim penghujan ke
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pengukuran muka air sumur pada bulan Februari dan
bulan Agustus.

Berdasarkan hasil pengukuran muka air sumur pada
bulan Februari, kondisi muka air sumur tertinggi
berada di Dukuh Gayam dengan dengan ketinggian
159.05 M, sedangkan kondisi muka air sumur
terendah berada pada Dukuh Banjaranyar Barat,
dengan ketinggian 105.15 M. Agar lebih jelasnya
muka air tanah Desa Banjaranyar bulan Februari
dapat dilihat pada gambar berikut.

musim  kemarau. Berikut dipaparkan  hasil
109°4°45" BT 109°5'00" 109°5'15" 109°5'30" BT
% 288150 mT 289000 mT g
2 §
§ \Ny X 115.45 %
2 'nn Ly S S RN\NY 8
g 3
§ 2
Dukuh Kaligimber
S,
4
s
f & (— \ 2 E
= ® = g
N ~——DesaBanj ar
Dukuh'Banjaranyar Bagat .. >L /Y
%, T T
2 y 8 Dukuh Gayam
\XL/} e
(S
y < > -
8 i Qe 14380, = 14520 153
g | o) I .vﬂ\ 5525 2 8
g ¥ 4 & . _157.20] 33
§ J aio ke
107.70 15805
1155, g5 { { A
JEAN 110 s Dukuh Banjaranyar\{imur,
J10.90 14
0830 L NT1285{{efas
. 11290™3.35
105.16 110:40 112770 2% <!
. s 11350 7
) Sl /12640 498/ % |
o \ Pa 12260 06 Do AL (1R ]
E 7 E. -
Lad 15 13),85
\ . P\
B . .‘:37 55
A 123.50
g . Stidl P 7
125.30
288150 mT 289000 mT
109°4'45" BT 109°5'00" 109°5'15" 109°5'30° BT
LEGENDA INSET KECAMATAN BALAPULANG u Skala 1 : 8000
Administrasi 109°345"  109°5'15" 109°6'45" 109°8'15" 109°945" BT
@ 80 0 80 160 240 m
Batas Desa 2 .
—————  Batas Dukuh 8 o
Jalan & "
8 3 Sumber:
j:::: Eg,l(z‘:wr Hd . ] - Peta RBI Skala 1 : 25000 Lembar 1308-633
Jalan L Balapulang Tahun 1999
""""" alanLain H 3 - Hasil Pengukuran Muka Air Tanah,
Pardivan £ g Bulan Februari Tahun 2012
Sdngel Eiorre wres e o oy 8 Dibuat Oleh :
Nama : M. Yusuf Bahtiar
«  Lokasi Sumur I Area yang dipetakan Nim  : 3250408035
Kontur Air Tanah
= Keterangan Peta:
Gl T metor At RS JURUSAN GEOGRAFI
Proyeksi  : Transverse Mercator FAKULTAS ILMU SOSIAL
Sistem Grid : UTM dan Geografi UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gambar 1. Peta Muka Air Tanah Bulan Februari Desa Banjaranyar
Berdasarkan hasil pengukuran pada bulan Agustus, kondisi muka air sumur tertinggi berada di Dukuh Gayam
dengan dengan ketinggian 154.90 M, sedangkan kondisi muka air sumur terendah berada pada Dukuh
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Banjaranyar Barat, dengan ketinggian 101.45 M. Agustus dapat dilihat pada gambar Dberikut.

Adapun muka air tanah Desa Banjaranyar pada bulan
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Gambar 2. Peta Muka Air Tanah Bulan Agustus Desa Banjaranyar

Penurunan muka air sumur Desa Banjaranyar terjadi
pada musim penghujan ke musim kemarau. Kondisi
muka air sumur pada musim penghujan termasuk
baik, karena air sumur keluar banyak, sedangkan
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pada musim kemarau air sumur mengalami
penurunan muka air. Berdasarkan hasil pengukuran
muka air sumur pada bulan Februari dan Agustus,
dapat diketahui permasalahan kondisi penurunan
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muka air sumur yang terjadi di Desa Banjaranyar
disebabkan kondisi kedalaman dasar sumur dari
permukaan tanah terlalu dangkal yaitu 2-8 m. Kondisi
tersebut menyebabkan penduduk kesulitan mencari
air bersih untuk kebutuhan sehari-hari pada musim
kemarau.

Adapun indikator penurunan muka air sumur Desa
Banjaranyar disebabkan penggunaan air tanah yang
berlebihan. Apabila hal ini terus dilakukan maka lama
kelamaan air sumur akan habis pada musim kemarau.
Rata-rata kebutuhan air tiap penduduk Desa
Banjaranyar adalah 144,86 Liter/Hari/Jiwa.

Upaya penduduk dalam pemenuhan kebutuhan air
ditinjau dari kondisi ekonomi dan kesehatan
penduduk. Berikut upaya yang dilakukan penduduk
dalam memenuhi kebutuhan air akibat penurunan
muka air sumur, diuraikan berdasarkan kondisi
ekonomi dan kesehatan penduduk.

Dilihat dari kondisi ekonomi, upaya yang dilakukan
penduduk Desa Banjaranyar dalam memenuhi
kebutuhan air akibat penurunan muka air sumur
adalah penduduk membeli PDAM guna
mencukupi kebutuhan air bersih tiap hari. Pembelian
air PDAM dilakukan secara perseorangan (Tiap KK),
dengan harga 130.000,00 untuk 1 tangki PDAM.
Selain itu upaya yang dilakukan penduduk dalam
memenuhi kebutuhan air dengan cara menguras/
pembersihan sumur. Biaya yang dikeluarkan tiap KK
untuk pembersihan sumur yaitu 50.000,00. Ke dua
hal tersebut akan berdampak panjang bagi penduduk
pada musim kemarau yang akan datang, karena akan
menambah beban pengeluaran penduduk tiap
tahunnya.

Dilihat dari kondisi kesehatan, upaya yang dilakukan
penduduk dalam memenuhi kebutuhan air akibat

air
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penurunan muka air sumur adalah munculnya
penyakit kulit seperti gatal karena penduduk
memanfaatkan air dari sungai. Penyakit gatal yang
dirasakan penduduk tergolong biasa, karena
penduduk hanya merasakan gatal yang tidak
menimbulkan luka, dan tidak harus berobat ke
puskesmas atau tempat kesehatan lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil
penurunan muka air sumur dan upaya penduduk
dalam memenuhi kebutuhan air akibat penurunan
muka air sumur di Desa Banjaranyar. Peneliti dapat
memberikan kesimpulan: permasalahan kondisi
penurunan muka air sumur di Desa Banjaranyar
disebabkan kondisi kedalaman dasar sumur dari
permukaan tanah terlalu dangkal yaitu 2-8 meter,
sehingga pada musim kemarau penduduk kesulitan
mencari air bersih untuk kebutuhan sehari-hari.
Upaya yang dilakukan penduduk dalam memenuhi
kebutuhan air dengan cara membeli air PDAM,
menguras sumur, dan memanfaatkan air sungai untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari.

penelitian tentang  kondisi
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